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Sosialisasi langsung mengenai PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)

dan mengenai bahayanya NAPZA singkatan dariNarkotika, Alkohol,

Psikotropika, dan Zat Adiktif. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan pada

tanggal 19 agustus 2022 di SD Desa Tumbang Miwan. Proses

pelaksanaan sosialisasi ditujukan kepada siswa kelas enam Sekolah

Dasar (SD) yang dimana pada usia mereka segitu sedang memasuki

masa peralihan ke usia remaja sehingga harus adanya sosialisasi

mengenai PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dan mengenai

bahayanya NAPZA. Sosialisasi dilakukan dengan materi yang telah

disusun dan kemudian dibuat dalam bentuk power point dan video

interaktif untuk mempermudah proses pembelajaran kepada siswa SD

dan kemudian dilakukan praktek secara langsung.

Sosialisasi langsung mengenai STUNTING. Pelaksanaan sosialisasi

dilakukan pada tanggal 20 agustus 2022 di Posyandu Desa Tumbang

Miwan. Proses pelaksanaan sosialisasi ditujukan kepada ibu-ibu hamil

yang dimana bertujuan untuk peningkatan kesadaran mengenai

STUNTING sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

kesadaran ibu hamil terhadap bahayanya stunting. Sosialisasi dilakukan

dengan meteri yang telah didapat dari kementrian kesehatan yang

kemudian disosialisasikan kepada ibu hamil, yang dimana pemberian

materi dilakukan agar ibu hamil dapat menambah wawasan mengenai

pentingnya menjaga kesehatan janin. Materi yang diberikan berisikan

tentang pengenalan STUNTING, bahaya STUNTING, hingga

pencegahannya

  Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendekatan Kuliah Kerja

Nyata (KKN) Universitas Palangka Raya, di Desa Tumbang Miwan, Kecamatan

Kurun, Kabupaten Gunung Mas. Selama pelaksanaan program disesuaikan

dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya. Maka pelaksanaannya

meliputi:
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PELAKSANAAN KEGIATAN

Tahap Observasi

Survei awal dilakukan untuk melakukan kajian tentang pola hidup sehat

siswa di Sdn Tumbang Miwan dan masyarakat. Hasil observasi Tingkat

pemahaman siswi tentang pola hidup sehat dan bersih masih kurang dan

tingkat pemahaman masyarakat tentang stunting masih rendah

Tahap pelaksanaan

 Tahap pelaksanaan di awali dengan memberikan penyuluhan kepada siswa

tentang cara mencuci tangan, bahaya merokok dan narkoba. Penyuluhan

dilakukan dengan memberikan materi, menampilkan vidio dan

mempraktekkan cara mencuci tangan yang benar.

Evaluasi

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang cara mencuci tangan yang baik dan benar. Pada

tahap ini siswa mencuci tangan berdasarkan pengetahuan yang telah di

dapatkan dari tahap penyuluhan PHBS dan Stunting. Partisipasi masyarakat

dalam mengikuti kegiatan posyandu

     Proses pelaksanaan sosialisasi ditujukan kepada siswa kelas enam

Sekolah Dasar (SD) yang dimana pada usia mereka segitu sedang memasuki

masa peralihan ke usia remaja sehingga harus adanya sosialisasi mengenai

PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dan mengenai bahayanya NAPZA.

Sosialisasi dilakukan dengan materi yang telah disusun dan kemudian dibuat

dalam bentuk power point dan video interaktif untuk mempermudah proses

pembelajaran kepada siswa SD dan kemudian dilakukan praktek secara

langsung. Sosialisasi dilakukan dengan meteri yang telah didapat dari

kementrian kesehatan yang kemudian disosialisasikan kepada ibu hamil,

yang dimana pemberian materi dilakukan agar ibu hamil dapat menambah

wawasan mengenai pentingnya menjaga kesehatan janin.

     Pelaksanaan kegiatan sosialisasi tentang PHBS ini dilaksanakan untuk

membantu masyarakat agar lebih menerapkan pola hidup bersih dan sehat

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan sosialisasi stunting, banyak

masyarakat yang belum mengetahui bagaimana cara menanggulangi

stunting. Setelah sosialisasi diadakan, pengetahuan masyarakat terhadap

penanggulangan stunting ini membuat masyarakat sedikit paham

bagaimana cara mencegah dan menanggulangi terjadinya stunting


